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ABSTRACT 
The problemgof thisrresearch wasfthe low critical thinkingwability in the learning of 
science in grade V elementary school studentslbecause teachers haven’t maximized 
theluse of teaching materials. Thelpurpose oflthis studylwas toldetermine theleffect of 
worksheet basedlon guided inquiry on the criticallthinking ability of science inlgrade V 
elementary schoolrstudents. The research methodhwas a quasi-experimentalimethod 
with aione-group pretest-posttestidesign.lThelresearch sample consisted of 21rclass 
students. Data collection techniquesdused test techniques. The results showed that 
therelwas alsignificant effect on the use of worksheetvbased on guided inquiry on the 
criticallthinking ability of science in grade 5 students of SD Negerii 4 Metroi Utara. 

Keywords:  critical thinking, guided inquiry, worksheet. 

 
ABSTRAK 

Masalahldalam penelitianlini adalahlkemampuan berpikirlkritis pada pembelajaran 
IPASlpeserta didiklkelas V sekolahldasar masih tergolong rendah karenalpendidik 
belumlmemaksimalkan penggunaan bahan ajar. Tujuanlpenelitian ini adalahluntuk 
mengetahuilpengaruh LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadaplkemampuan berpikir 
kritis IPAS pesertaldidik kelas 5 sekolahi dasar. Metodei penelitian iniladalah metode 
eksperimen semuD(quasilexperiment) denganldesain penelitianFone-group pretest-
posttest design. SampelDpenelitian berjumlah 21 pesertaDdidik kelas. Teknik 
pengumpulanIdata dengan teknikItes. HasilIpenelitian menunjukkanIbahwa terdapat 
pengaruhd yang signifikan pada penggunaan LKPD berbasis inkuirid terbimbing 
terhadapLkemampuan berpikirLkritis IPASLpeserta didikLkelas V SDLNegeri 4 Metro 
Utara. 

Katai kunci: berpikiri kritis, inkuirii terbimbing, LKPD. 
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A. Pendahuluani 
iPendidikan merupakan wadah 

untuk mempersiapkan generasi 

penerus bangsa yang kompeten, 

berdaya saing, serta mampu 

berkontribusi positif dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pendidikan memiliki 

peran penting dalam membentuk 

individu yang kompeten di tengah 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Perubahan signifikan yang 

dihadirkan oleh perkembangan 

teknologi dan ilmp pengetahuan abad 

21 adalah tuntutan transformasi dalam 

dunia pendidikan. Salah satu tuntutan 

transformasi dalam pendidikan yaitu 

penguasaan peserta didik tidak hanya 

dalam pengetahuan akademik namun 

juga dapat mengembangkan 

keterampilan dasar seperti 

kemampuanDyang diperlukanDdalam 

abadL21 yaitu keterampilan 

4CD(criticalDthinking, communication, 

collaborative, andLcreativity). Sejalan 

dengan pendapat dari (Crosta, 2023) 

penguasaan keterampilan abad 21 

diperlukan dalam mendukung abad 21 

menjadi dasar penting bagi peserta 

didik agar mampu bersaing dan 

beradaptasi dengan perubahan dunia, 

serta mendukung pengembangan 

sumber daya manusia yang kompeten 

dan berkualitas. Peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia 

melalui keterampilan 4C ini harus 

diasah salah satu diantaranya adalah 

kemampuani berpikiri kritis. 

Kemampuaneberpikiry kritis 

tidak hanya membantu dalam 

menganalisis, mengevaluasi dan 

mengambil keputusan berdasarkan 

fakta dan logika saja, namun juga 

berperan penting dalam menyelesaikan 

masalah secara efektif. (Ennis, 1985) 

mendefinisikanDberpikir kritisDsebagai 

kemampan berpikirDreflektif yang 

berfokusL pada Dpengambilan 

keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan baik dalam 

menentukan keyakinan maupun 

tindakan. Kenyataan yang terjadi di 

Indonesia kemampuand berpikir kritis 

masihd tergolong rendah.d Menurut  

(Suryani, 2020) memaparkan Data 

terkini menunjukkan bahwa Indonesia 

menempati urutan ke 69 dari 81 negara 

yangL tercatat dalamdpenilaian PISA 

2022doleh Organisationdfor Economic 

Co-operationdandd Development 

(OECD). Kemampuan peserta didik 

yang masih rendah sebagai suatu 

tantangan untuk mengajar serta 

memperluas pengalaman di sekolah. 

https://www.oecd.org/en/about/programmes/pisa.html
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Peserta didik di periode ini dianggap 

kurang dalam kemampuan berpikir 

kritis di masa depan (Fauziyah, 2017). 

Hanya 30% dari 40 peserta didik 

mencapai standar berpikir kritis 

(Hariani, 2015). Oleh karena itu, sangat 

penting bagi dunia Pendidikan, 

terutama sekolah dasar untuk 

mendesaind pembelajaran yangddapat 

membantuapeserta didik belajar 

berpikir kritis. IlmudPengetahuan 

Alamddan Sosialdvn(IPAS), 

Khususnya materi ilmu pengetahuan 

alamnya merupakan salahd satud mata 

pelajaran yang memerlukan 

kemampuan berpikird kritis. 

dPembelajaran IPAS berfokus 

pada penelitian dan pemecahan 

masalah. Menurut pendapat (Fitriani, 

2021) peserta didik memerlukan 

penalaran dan kemampuan berpkir 

kritis untuk menyelesaikan masalah. 

Untuk itu, strategiDpembelajaran yang 

dirancangD untukD meningkatkan 

kemampuanDberpikir kritisDpeserta 

didik harus dirancang sedemikian rupa. 

Salah satu strategi yang dapat 

digunakan adalah penerapan 

pendekatan inkuiri terbimbing dimana 

memungkinkan siswa meningkatkan 

kemampuan berpkir kritis melalui 

proses penemuan konsep. Menurut 

(Annafi, 2015) mengelompokkani 

inkuiri menjadi 3 kelompok antara lain 

inkuiria bebas, inkuiria terbimbing, dan 

inkuiria termodifikasi, kategori ini 

berdasarkan jumlah atau frekuensi 

bimbingan yand diberikan oleh 

pendidik. (Ilhamdi, 2020) menjelaskan 

inkuiri terbimbing diterapkan karena 

memiliki peranan penting di mana 

peserta didik diajak untuk 

terusdberpartisipasi secara aktif dalam 

kegaitan belajar (student centered). 

Pembelajaran inkuiri terbimbingiadalah 

modelipembelajaran inkuiri di mana 

pendidiki memberikan arahan atau 

bimbingan yang cukup mendalam 

kepada peserta didik mereka (Lovisia, 

2018). Dalam model pembelajaran 

berorientasi pada peserta didik, 

pendidik akan memandu peserta didik 

untuk menemukan sebuat konsep 

memalui aktivitas belajar bukan 

memberikan konsep secara langsung. 

Hal ini akan menyebabkan peserta 

didik akan mampu mengingat konsep 

tersebut untuk waktu yang relative lama 

(Nurmayani, 2018). Pendekatan inkuiri 

terbimbing sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar (SD) 

karena mereka masih pada tahapan 

belajar yang membutuhkan bimbingan 
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guru secara penuh dalam membangun 

pengetahuan baru. 

Pembelajaranainkuiri terbimbing 

terdiri dari 6 langkah yaitu menyajikan 

pertanyaand atau masalah,a membuat 

hipotesis,a merancang percobaan, 

melakukani percobaan, mengumpulkan 

dan menganalisis data, dan akhirnya 

membuat kesimpulan (Trianto, 2010). 

Menurut (Kadek Tri Widani, 2019) 

model pembelajaran inkuirii terbimbing 

memiliki banyak kuntungan, antarai lain 

dapat meningkatkan motivasiDdan 

dorongan belajar pesertaDdidik 

untukDlebih giat belajar, 

memberikanDpeluang untuk 

berkembangDdan maju sesuaiIdengan 

kemampuanI dan minatD masing-

masing, dan membantuI peserta didik 

mengembangkanD kesiapan untuk 

belajar dan menguasai keterampilan 

dalam proses kognitif. Proses 

partisipasi aktif peserta didik tersebut 

akan terlaksana dengan baiki jika 

dituntuni dengani Langkah-langkah 

aktivitas kegiatani yang ada pada 

LembarI Kerja PesertaIDidik I(LKPD). 

DLKPD merupakan suatuIbahan 

ajar catak yang sering digunakan oleh 

pendidik pada saat proses 

pembelajaran (Dermawati, 2019). 

LKPD bertujuan untuk menambahkan 

dan mendalami pengetahui peserta 

didik tentang materi yang diberikan 

oleh pendidik. LKPD dan termasuk 

komponen didalamnya dibuat untuk 

memberikan motivasi atau daya Tarik 

dengan memberikan masalah yang 

berkaitan dengan aktivitas keseharian 

peserta didik (Lestari, 2021). Menurut 

(Sari, 2017) LKPD tidak hanya 

mencakup tugas-tugas yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik tapi 

juga membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang membantu peserta 

didik menemukan konsep dan ide untuk 

meningkatkani kemampuani berpikir 

kritisi mereka. Olehi karena itu, LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing merupakan 

pendekatani yang digunakan untuk 

membantui peserta didiki 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis imereka. Tahapan-tahapan 

pembelajaran inkuiri termbing terdapat 

pada LKPD tersebut.  

Indicator berpikir kritis menurut 

(Ennis, 1985) dibagi menjadi berikut, 

antara lain 1) memberikani penjelasan 

sederhana (elementaryi clarification) 

dengani sub komponeni memfokuskan 

pertanyaan,I bertanya, menjawab 

pertanyaan,I dani menganalisis 

argumen,I 2) membanguniketerampilan 

dasari (basic support)I dengan sub 
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komponeni pertimbangan kredibilitas 

sumber,I observasi, dani pertimbangan 

laporani observasi, 3)I menyimpulkan 

(inference) dengani sub komponen 

mendedukasi pertimbangani hasil 

dedukasi, menginduksii pertimbangan 

hasili induksi, membuati dan 

pertimbangan hasil, 4) memberikan 

penjelasani lebih lanjuti (advance 

clarification)I dengan sub komponen 

identifikasi istilah pertimbangan 

definisi, dan identifikasi asumsi-asumsi, 

dan 5) mengatur strategi dan taktik 

(strategy and tactics) dengan sub 

komponen menentukan suatu tindakan, 

dan berinteraksi dengan orang. 

(Musharafa, 2016) menyatakan 

kemampuaniberpikir kritisipeserta didik 

dapatiditingkatkan denganipendekatan 

pembelajaranD yang lebihD aktif 

melibatkand peserta didikd di dalam 

prosesI pembelajaran.   

Penelitiand ini bertujuand untuk 

menentukan pengaruh signifikan LKPD 

berbasisd inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuanIberpikir kritisIpeserta didik 

sekolahIdasar.  

 

B. Metodei Penelitian 
Penelitiand ini merupakan 

penelitianf kuantitatif yang 

dilakukan denganf metode 

eksperimen. Metodef penelitian 

digunakanf untuk mencari 

pengaruhf perlakuanf tertentu 

terhadap hal lain dalamf kondisi 

dapat dikendalikan (Sugiyono, 

2015). Metodef yang akan 

digunakan padaf penelitian ini yaitu 

metodef eksperimenf semu (quasi 

experimental design). Penelitian ini 

menggunakanf desainf one-grup 

pretest-posttest design. Desain ini 

digunakan untuk melihat 

perbedaanf hasil pretest dan 

posttest. 

Desain penelitian one-grup 

pretest-posttest design menurut 

(Sugiyono, 2015) dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 1. Desain penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri 4 Metro Utara di Kota Metro, 

Lampung. Ini dilakukan selama 

semester genap kelas V di SD Negeri 4 

Metro Utara pada tahun pelajaran 

2024/2025. Peserta didik yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah peserta 

didik di kelas 5 sekolah tersebut di atas. 

Penelitian ini menggunakan 

populasi yaitu peserta didik kelas 5 dari 

tiga kelas pada SD Negeri 4 Metro 

Utara sebanyak 64 peserta didik. 

Q1 X  Q2 
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Penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 21 peserta didik dimana 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Teknik purposive 

sampling atau penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa tes. 

Bentuk tes yang digunakan berupa tes 

uraian (essay) dengan kriteria 

pengujianD validitas, reliabilitas,D 

tingkat kesukaran soal dan analisis 

daya beda. Tes akan diberikan dalam 

dua tahap, yaitu pretest dan posttest. 

Keseluruhan soal ada 15 item dan 13 

soal dianggap valid. Uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

yang menghasilkan r11= 0,976 artinya  

kriteria soal sangat tinggi. Hasil uji 

kesukaran soal tes, terdapat 15 soal 

kategori sedang. Berdasarkan 

perhitungan  daya  beda  tes  ada  12  

soal  kategori baik, 1 soal kategori 

cukup dan 2 soal kategori kurang.  

Penelitian ini menggunakan 

teknik    analisis kuantitatif  

menggunakan statistik  yaitu  statistik 

deskriptif kuantitatif. Hal  ini  bertujuan  

untuk  mengetahui apakah  ada  data  

yang  diperolehlayak  di  teliti 

(Sugiyono, 2015). Selanjutnya uji 

normalitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan rumus Chi Kuadrat (χ2) 

menurut (Muncarno, 2017). Dalam  

riset  ini N-Gain  score diadakan untuk 

mengetahuiD perbandingan kelas 

terkait  berpikirD kritisnya dengan 

kriteria yang diperlihatkanD pada tabel 

berikut: 
Tabel 1. Klasifikasi nilai N-Gain 

No. N-Gain Kriteria 
1 N-Gain > 0,7 Tinggi 
2 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 
3 N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: (Wahab, 2021) 

Penelitian ini menggunakan uji 

hipotesis yaitu uji regresi sederhana. 

Menguji hipotesis dengan penggunaan 

rumus regresi sederhana. Rumus 

persamaan untuk regresi linear 

sederhana menurut (Muncarno., 2017), 

yaitu: 

Ŷ = a + bX 
 

C. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian dilakukan di SD 

Negeri IV Metro Utara yang 

beralamatkan di Jalan Dr. Sutomo, 

Kelurahan Purwosari, Kecamatan 

Metro Utara, Kota Metro, Provinsi 

Lampung. Hasil penelitian 

pembelajaran IPAS dengan materi 

magnet digunakan untuk 

menentukan apakah LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing 

mempengaruhi kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik kelas V, 

yang berjumlah 21 orang. 

Hasil penelitian meliputi data 

hasil belajar peserta didik kelas V 

pada meteri magnet yangD diukur 

memakai  instrument soal tes 

essay. Nilai  pretest adalah 

kemampuan awal peserta didik 

atau  sebelum menggunakan 

LKPD, sedangkan nilai  posttest 

merupakan kemampuan akhir 

peserta didik setelah 

menggunakan LKPD berbasis 

inkuiri  terbimbing. Hasil dari  

posttest kemudian akan  diuji dan 

dianalisisD untuk menjawab 

rumusan  masalah yang telah 

ditetapkan pada penelitian. 
1. PerolehanI Nilai Pretest 

NilaiI pretest merupakan nilai 

yang diperoleh saat peserta didik 

mengerjakan 15 soal uraian 

sebelum Dmelakukan 

pembelajaran. DBerdasarkan 

analisisD soal pretest yang 

dikerjakan oleh peserta didik di 

peroleh Dnilai rata-rataDsebagai 

berikut yaitu nilai tertinggi sebesar 

83 orang dan nilai terendah 

sebesar 42 orang. Distribusi nilai 

pretest pada pembelajaran IPAS 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Distribusi nilai pretest pada 
pembelajaran IPAS 

No. Interval Nilai Frekuensi Persentase 
1 42-49 6 28,57% 
2 50-57 6 28,57% 
3 58-65 3 14,29% 
4 66-73 2 9,52% 
5 74-81 3 14,29% 
6 82-89 1 4,76% 
Total 21 100% 

Berdasarkan tabel 20, dapat 

dilihat pada frekuensi interval nilai 

42-49 sebanyak enam peserta 

didik, interval nilai 50-57 

sebanyak enam peserta didik, 

interval nilai 58-65 sebanyak tiga 

peserta didik, interval nilai 66-73 

sebanyak dua peserta didik, 

interval nilai 74-81 sebanyak tiga 

peserta didik, dan interval nilai 82-

89 sebanyak satu peserta didik. 

Jumlah peserta didik yang 

memenuhi KKTP (≥70) sebanyak 

empat peserta didik dengan 

persentase 19,05%, sedangkan 

jumlah peserta didik yang belum 

memenuhi KKTP sebanyak 17 

peserta didik dengan persentase 

80,95%. 

Hasil distribusi frekuensi nilai 

tersebut jika digambarkan dengan 

histogram maka akan terlihat 

sebagai berikut. 
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Gambar 1. Histogram 
data nilai pretest kelas  

 

 

Gambar 2. Histogram Persentase Hasil 
Pretest 

2. Perolehan Nilai Posttest 

Nilai posttest merupakan nilai 

yang diperoleh saat peserta didik 

setelah mengerjakan 15 soal 

uraian setelah melaksanakan 

pembelajaran.D Berdasarkan 

analisisD soal posttest yang 

dikerjakan oleh peserta didik di 

peroleh nilaiD rata-rata sebagai 

berikut yaitu nilai tertinggi sebesar 

96 orang dan nilai terendah 

sebesar 60 orang. Distribusi nilai 

posttest pada pembelajaran IPAS 

adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Distribusi nilai posttest pada 

pembelajaran IPAS 
No. Interval Nilai Frekuensi Persentase 
1 60-66 5 23,81% 
2 67-73 6 28,57% 
3 74-80 3 14,29% 
4 81-87 2 9,52% 
5 88-94 4 19,05% 
6 95-101 1 4,76% 
Total 21 100% 

 

Berdasarkan tabel 21, 

dapat dilihat pada frekuensi 

interval 60-66 sebanyak lima 

peserta didik, interval nilai 67-73 

sebanyak enam peserta didik, 

interval nilai 74-80 sebanyak tiga 

peserta didik, interval nilai 81-87 

sebanyak dua peserta didik, 

interval nilai 88-94 sebanyak 

empat peserta didik, dan interval 

nilai 95-101 sebanyak satu 

peserta didik. Jumlah peserta 

didik yang memenuhi KKTP 

(≥70) sebanyak 16 peserta didik 

dengan persentase 76,19%, 

sedangkan jumlah peserta didik 

yang belum memenuhi KKTP 

sebanyak empat peserta didik 

dengan persentase 23,81%.  

Hasil distribusi frekuensi nilai 

tersebut jika digambarkan 

dengan histogram maka akan 

terlihat sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 3. Histogram data nilai posttest 

3. Perolehan N-Gain 

Hasil berikut menunjukkan 

skor N-Gain rata-rata peserta 

didik pada pokok bahasan 

magnet, yang dapat digunakan 

untuk mengetahui apaka nilai 

pretest dan posttest terdapat 

peningkatan atau tidak. Berikut 

data nilai tersebut: 

6 6

3
2

3

1

0
1
2
3
4
5
6
7

42-49 50-57 58-65 66-73 74-81 82-89

5
6

3
2
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1
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60-66 67-73 74-80 81-87 88-94 95-101
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Tabel 4. Hasil uji N-Gain 
Klasifikasi Frekuensi Rata-rata 

N-Gain 
> 0,7 (tinggi) 2 

0,49 

0,3 ≤ n-gain 
≤ 0,7 
(sedang) 

19 

< 0,3 
(rendah) - 

Berdasarkan tabel 4, 

diketahui terdapat 2 peserta didik 

klasifikasi tinggi, dan 19 peserta 

didik klasifikasi sedang dengan 

nilai rata-rata N-Gain sebesar 

0,49 tergolong sedang. Pada 

pembelajaran IPAS kelas V di 

Sekolah Dasar, LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing memiliki tingkat 

keberhasilan sedang dalam 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis menurut perhitungan 

uji N-Gain. 

Penelitian ini menggunakan 

dua belas indikator berpikir kritis 

dari (Ennis, 1985). Namun, 5 

indikator yang digunakan untuk 

penilaian kemampuan berpikir 

kritis. Untuk masing-masing 

indicator, hasil perhitungan nilai 

N-Gain menunjukkan 

peningkatan yang berbea-beda. 

Hasil analisis perolehan N-Gain 

dari rata-rata pretest dan posttest 

dapat dilihat pada tabel  berikut: 

 

 

Tabel 5. Persentase nilai tiap indikator 
berpikir kritis peserta didik  

No Indikator Nilai Tiap 
Indikator 
Pretest 

Nilai Tiap 
Indikator 
Posttest 

Peningka
tan Nilai 
Tiap 
Indikator 

1 Elementary 
Clarification 

64% 80% 16% 

2 Basic Support 57% 73% 16% 
3 Inference 59% 81% 22% 
4 Advanced 

Clarification 
51% 73% 22% 

5 Strategies and 
Tactics 

54% 74% 20% 

Rata-rata 57% 76,2% 19,2% 

Berdasarkan tabel 24, 

diketahui rata-rata nilai tiap 

indikator kemampuan berpikir 

kritis memiliki perbedaan yang 

signifikan. Persentase skor tiap 

indikator berpikir kritis peserta 

didik disajikan dalam bentuk grafik 

berdasarkan hasil perhitungan 

data di atas yaitu sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. Histogram persentase nilai 
tiap indikator berpikir kritis 

Berdasarkan gambar 4, dapat 

dilihat nilai rata-rata tiap indikator 

dengan nilai terendah pada 

pretest dan posttest terdapat pada 

indikator advanced clarification 

dan nilai tertinggi terdapat 

indikator inference. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh dalam 

penggunaan LKPD berbasis 
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inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS 

peserta didik kelas V SD Negeri 

4 Metro Utara tahun ajaran 

2024/2025. Uji hipotesis yang 

digunakan pada penelitian ini, 

yaitu uji hipotesis regresi linear 

sederhana, dengan hipotesis 

berikut. 

Hα : ρ ≠ 0 (terdapat pengaruh) 

H0 : ρ = 0 (tidak terdapat 

pengaruh) 

Hasil uji hipotesis regresi linear 

sederhana dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 6. Rekapitulasi hasil uji regresi 
linear sederhana 

Konstanta Nilai F 
a b Fhitung Ftabel 

4,1 4,11 40,82 4,38 
Berdasarkan perhitungan, 

diperoleh hasil Fhitung uji signifikansi 

sebesar 40,82 dengan n = 21 untuk 

taraf kesalahan 5% dan diperoleh 

Ftabel sebesar 4,38 sehingga Fhitung 

> Ftabel yaitu 40,82 > 4,38 maka Ho 

ditolak artinya signifikan dan Ha 

diterima. Jadi, dapat disimpulkan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS peserta didik 

kelas V SD Negeri 4 Metro Utara 

tahun ajaran 2024/2025.  

 

Pembahasan  
BerdasarkanD perhitungani 

hasil analisisD data, diperoleh 

bahwa terdapatD pengaruh yang 

signifikan dari penerapan LKPD 

berbasis inkuiriD terbimbing 

terhadapI kemampuan berpikir 

kritis IPAS pesertaI didik kelas V 

SD Negeri 4 Metro Utara tahun 

ajaran 2024/2025. Permasalahan 

dalamD penelitian ini adalah 

rendahnyaD kemampuan berpikir 

kritisI IPAS pesertaI didik kelas 5 

SD Negeri IV Metro Utara. Solusi 

yang dapat peneliti tawarkan untuk 

menyelesaikan permasalahan 

tersebut adalah penggunaan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing. Model 

inkuiri terbimbing dipilih karena 

memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk aktif mengeksplorasi, 

menyelidiki, dan membangun 

pemahaman secara mandiri namun 

tetap dalam bimbingan guru. 

Sependapat dengan hal tersebut 

(Amijaya, 2018) menyatakan 

bahwa model inkuiri terbimbing 

melibatkan kemampuan peserta 

didik untuk berpikir kritis dan logis 

terhadap suatu fenomena. Adapun 

LKPD dipilih karena merupakan 

salah satu bahan ajar yang memuat 
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aktivitas peserta didik sehingga 

peserta didik dapat terlibat secara 

langsung dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan gagasan dari (Abd. 

Rachman, 2017) bahwa bahan ajar 

yang dapat membantu peserta 

didik mencapai keterampilan  

berpikir kritis, terutama LKPD 

diperlukan untuk menyelesaikan 

proses pembelajaran keterampilan 

berpikir kritis. 
Penerapani model pembelajaran 

inkuirii terbimbing dimulai dengan 

penjelasan tentang materi dan 

tujuan pembelajaran. Setelah itu, 

pesserta didik melakukan pretest 

untuk mengevaluasi kemampuan 

awal mereka. Peserta didik 

kemudian menerima perlakuan 

menggunakan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing. Setelah 

perlakuan tersebut, peserta didik 

diminta melakukan posttest untuk 

mengevaluasi pengaruh dari 

penggunaan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing.  
Berdasarkan analisis data 

setelah dilakukan penelitian 

diketahui bahwa rata-rata pretest 

adalah 57,14 sedangkan rata-rata 

posttest adalah 76,52 sehingga 

terdapat peningkatan nilai rata-rata 

yaitu sebesar 19,38. Jumlahi siswa 

yang mencapaii sebanyak 16 dan 

yangi belum mencapaii sebanyak 5 

orang pada posttest disebabkan 

oleh adanya perbedaan cara 

berpikir dan tingkat keaktifan dari 

masing-masing peserta didik 

selama pembelajaran di dalam 

kelas. 
Hasili analisis datai kemampuan 

berpikiri kritis peserta didik 

berdasarkani indikator 

menunjukkan persentase rata-rata 

sebesar 76,2%. Indikator yang 

memperoleh nilaii rata-rata tertinggi 

terdapati pada indikator inference. 

Indikator yang memperoleh nilai 

rata-ratai terendah adalah pada 

indikatori basic support dan 

advanced clarification, hal ini 

disebabkan peserta didik yang 

kurang maksimal ketikai menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

aspek membangun keterampilan 

dasar dan memberikan penjelasan 

lebih lanjut. 
Selain itu, Nilaii N-Gain atau 

peningkatan keberhasilan peserta 

didik antara nilai pretest dan 

posttest menunjukkan rata-rata N-

Gain menunjukkan rata-rata N-
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Gain, yaitu 0,49 dengan kategori 

sedang. Hasil ini didukung oleh 

penelitian Ilhamdi, dkk. (2020) yang 

menegaskan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kemampuan berpikir 

kritis.  
Penggunaan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing diduga memiliki 

pengaruh signifikan pada penelitian 

ini. Perlakuan ini secara tidak 

langsung meningkatkan minat 

peserta didik dan mendorong 

mereka untuk lebih terlibat aktif 

dalam pembelajaran sehingga 

tidak terlihat membosankan. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

LKPD ini tidak hanya berlaku pada 

kelas V tetapi juga dapat diadaptasi 

untuk jenjang yang lebih rendah. 
Hasil penelitian ini menguatkan 

dan melengkapi temuan dari 

berbagai penelitian sebelumnya, 

bahwa LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Pendekatan 

yang melibatkan peserta didik 

secara aktif dan menampilkan 

informasi melalui audiovisual 

membuat peserta didik menjadi 

lebih tertarik dan termotivasi untuk 

belajar serta lebih kritis dalam 

berpikir. 
 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan berpikir 

kritis IPAS peserta didik kelas V 

di SD Negeri 4 Metro Utara. Hal 

ini dapat dilihat dari perolehan 

nilai rata-rata peserta didik pada 

saat sebelum diberikan 

perlakuan dengan menerapkan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

berupa pretest dan pada saat 

sesudah diberikan perlakuan 

dengan menerapkan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing 

berupa posttest. Hal ini juga 

dapat dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis menggunakan regresi 

linier sederhana diperoleh Fhitung 

40,82 > Ftabel 4,38, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima serta 

efektivitas N-Gain sebesar 0,49 

dengan kategori sedang. 
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